
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya layanan pendidikan 

berbasis kejuruan dan masing-masing lembaga pendidikan tersebut menawarkan 

berbagai macam Strategi Pembelajaran. Startegi yang ditawarkan masing-masing 

juga mempunyai keunggulan dan kelemahannya serta daya tarik sendiri untuk 

para peminatnya. Penelitian ini hendak memetakan strategi pembelajaran yang 

beragam-ragam tersebut, begitu pun dengan tujuan dari Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti sebagai mata pelajaran yang mempunyai dimensi mengenai 

pembentukan karakter siswa. Sehingga dalam menjalankan konsep-konsep 

pendidikan tersebut seorang guru haruslah memiliki strategi yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran yang berimplementasi pada 

pembentukan karakter. 

Lembaga pendidikan pada tingkat SMK juga sangat beragam, contohnya 

SMKN 1 Cihampelas yang telah memakai Kurikulum 2013 pada setiap 

jenjangnya, berbeda dengan SMK Swasta Fajar Kencana Batujajar Kab. Bandung 

Barat yang baru menerapkan Kurikulum 2013 pada jenjang Kelas X (Sepuluh). 

Penelitian ini hendak memetakan strategi-strategi pembelajaran yang beragam-

ragam tersebut, yang difokuskan dalam tingkatan SMK yang ada di Cihampelas 

Kab. Bandung Barat. 

Pendidikan menurut Ahmad Tafsir adalah diri manusia dalam segala 

aspeknya. Definisi ini mencakup semua kegiatan pendidikan yang melibatkan 

guru maupun yang tidak melibatkan guru, mencakup pendidikan formal, 

nonformal serta informal. Segi yang dibina oleh pendidikan dalam definisi ini 

adalah seluruh aspek kepribadian manusia.
1
 Dari berbagai definisi yang telah 

disebutkan di atas, kiranya sudah cukup jelas bahwa pendidikan adalah 
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suaturencana dan usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang kondusif, agar peserta didik mampu mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. 

Islam memiliki sifat universal dan komplit yang dapat merambah ke ranah 

kehidupan apapun, termasuk dalam ranah pendidikan. Ketika Islam dijadikan 

sebagai paradigma ilmu pendidikan, paling tidak berpijak pada tiga alasan. 

Pertama, ilmu pendidikan sebagai humaniora tergolong ilmu normatif, karena ia 

terkait oleh norma-norma tertentu. Pada taraf ini nilai-nilai Islam sangat kompeten 

untuk dijadikan ilmu pendidikan. Kedua, dengan menganalisis masalah 

pendidikan, para ahli selama ini cenderung mengambil teori-teori dan falsafah 

pendidikan barat. Padahal falsafah pendidikan barat lebih bercorak sekuler yang 

memisahkan berbagai dimensi kehidupan, sedangkan masyarakat Indonesia lebih 

bersifat religius. Atas dasar itu, nilainilai ideal Islam sangat memungkinkan untuk 

dijadikan acuan dalam mengkaji fenomena pendidikan. Ketiga, dengan 

menjadikan Islam sebagai paradigma, maka keberadaan ilmu pendidikan memiliki 

ruh yang dapat mengarahkan kehidupan spiritual dan kehidupan yang hakiki. 

Tanpa ruh ini berarti pendidikan telah kehilangan ideologinya. 

 Makna Islam sebagai paradigma ilmu pendidikan adalah suatu konstruksi 

pengetahuan itu dibangun oleh nilai-nilai Islam dengan tujuan agar kita memiliki 

hikmah atas dasar itu dibentuk praktik pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai 

normatif Islam. Fungsi paradigma ini pada dasarnya untuk membangun perspektif 

Islam dalam memahami realitas ilmu pendidikan, tentunya hal ini harus ditopang 

oleh kontruksi pengetahuan yang menempatkan wahyu sebagai sumber utamanya, 

yang pada gilirannya terbentuk struktur transendental sebagai referensi untuk 

menafsirkan realitas pendidikan 

Rumusan sistem pendidikan Islam harus dikaitkan dengan pemikiran 

filosofis pendidikan Islam. „Abd al Rahman Salih „Abd Allah dalam education 

Theory: A Quranic Outlook menyatakan bahwa perumusan sistem pendidikan 

Islam dapat dilakukan melalui dua corak. Pertama, corak yang mengehendaki 

adanya keterbukaan terhadap pandang hidup dan kehidupan non muslim. Corak 

ini berusaha meminjam konsep-konsep non Islam dan menggabungkannya ke 



 

 

dalam pemikiran pendidikan Islam. Kedua, corak yang berusaha mengangkat 

pesan ilahi ke dalam rangka pemikiran pendidikan. Konten pendidikan ini berasal 

dari Al Qur‟an dan Hadis. Oleh karena keberadaan Al Qur‟an dan Hadis masih 

bersifat global, maka konten pendidikan ini masih bersifat asas-asas dan prinsip-

prinsip pendidikan. 

Islam diyakini sebagai konsep pendidikan yang unggul, namun dewasa ini 

pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks. Disamping 

berusaha menciptakan muslim yang memahami ilmu-ilmu keagamaan dan umum 

sekaligus, lembaga pendidikan Islam juga dihadapkan pada keharusan untuk turut 

serta dalam pembentukan sistem sosial-politik dan budaya Indonesia yang baru. 

Oleh karena itu, menjadi sangat signifikan untuk memahami bagaimana lembaga 

pendidikan Islam berkembang di tengah perubahan mendasar di tengah muslim 

Indonesia. Apakah konsep-konsep pendidikan Islam yang ada di Indonesia 

mampu mengantarkan peserta didik ke masa depan yang lebih baik dan dapat 

merubah pendidikan Islam di Indonesia. 

Di tengah kegelisahan yang menghinggapi berbagai komponen bangsa, 

pemerintah mencanangkan pendidikan karakter guna mengatasi merosotnya 

moral. Adanya penerapan pendidikan karakter secara nasional diharapkan menjadi 

nilai-nilai karakter yang tertanam dan tercermin pada tingkah laku tiaptiap 

generasi bangsa. Penanaman nilai karakter tidak hanya menjadi tugas guru agama 

saja, akan tetapi tugas semua guru mata pelajaran. 

Dampak dari arus globalisasi yang disebut-sebut sebagai dampak paling 

dominan dalam mempengaruhi peradaban masyarakat dunia tanpa terkecuali 

warga negara Indonesia. Itulah sebabnya pendidikan dalam hal ini perlu 

diupayakan agar dapat memperkuat karakter, kepribadian atau jati diri bangsa kita 

sendiri sehingga proses akulturasi kebudayaan dapat berjalan dengan baik tanpa 

harus menanggalkan kebudayaan dan identitas bangsa sendiri. 

Oleh karena itu sudah selayaknya pembelajaran di sekolah sebagai awal 

mula mendapatkan ilmu pengetahuan dan pendidikan (secara formal) diperoleh 

mulai dibenahi. Dilihat dari sistem kurikulum yang semakin membaik, mulai dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK, 2004), Kurikulum Tingkat Satuan 



 

 

Pendidikan (KTSP, 2006) hingga sekarang dicanangkan kurikulum 2013 yang 

berbasis karakter dan kompetensi.
2
 Diharapkan dapat menghasilkan insan 

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter melalui pembelajaran yang 

mengarahkan pada pembentukan budi pekerti, akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap 

satuan pendidikan. Upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dalam 

lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, perlu mengoptimalkan segala potensi 

yang ia punya. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan 

kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak ditentukan oleh bagaimana guru 

mengajar. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan 

memperbaiki proses pembelajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru, karena 

proses pembelajaran adalah suatu sistem, maka perbaikannya pun harus mencakup 

keseluruhan komponen dalam sistem pembelajaran tersebut.  

Kemampuan guru dalam merencanakan strategi dan melaksanakan proses 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. Untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, maka guru harus memiliki kompetensi dan mampu menguasai proses 

pembuatan perencanaan kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang direncanakan, dan melakukan penilaian terhadap hasil dari 

proses belajar mengajar. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

pembelajaran. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya 

dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan 

bersahaja tetapi dapat menunjang keterlaksanaan dan keberhasilan proses 

pembelajaran demi ketercapaiannya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Abdul Majid menjelaskan tentang jenis-jenis atau klasifikasi strategi 

pembelajaran dalam bukunya yang berjudul strategi pembelajaran yakni:
3
 

1. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct), strategi sembelajaran langsung 

merupakan strategi yang kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan 

paling sering digunakan. Pada strategi ini termasuk di dalamnya metode-

metode ceramah, pertanyaan didaktif, pengajaran eksplisit, praktek dan 

latihan serta demonstrasi. Strategi pembelajaran langsung efektif 

digunakan untuk memperluas informasi atau mengembangkan 

keterampilan langkah yang lemah. 

2. Strategi Pembelajaran Tak Langsung (Inderect),Pembelajaran yang tidak 

langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan siswa yang tinggi dalam 

melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan 

data, atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak langsung, 

peran guru beralih dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan 

sumber personal (resource person). Guru merancang lingkungan belajar, 

memberikan kesempatan siswa untuk terlibat dan jika memungkinkan 

memberikan umpan balik kepada siswa ketika mereka melakukan inkuiri. 

Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya bahan-

bahan cetak, non-cetak dan sumber manusia. 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif (Interactive) Strategi pembelajaran 

interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan saling berbagi di antara 

peserta didik. Seaman dan Fellenz mengemukakan bahwa diskusi dan 

saling berbagi akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan reaksi terhadap gagasan, pengalaman, pandangan dan 

pengetahuan guru atau kelompok serta mencoba mencari alternatif dalam 

berpikir. Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang 

pengelompokan dan metode-metode interaktif. Di dalamnya terdapat 

bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, atau pengerjaan 

tugas kelompok dan kerja sama siswa secara berpasangan. 
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4. Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman (Experiental Learning), 

Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens 

induktif, berpusat pada siswa dan berorientasi kepada aktivitas. Penekanan 

dalam strategi belajar melalui pengalaman adalah pada proses belajar dan 

bukan hasil belajar. Guru dapat menggunakan strategi ini baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas dapat 

digunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat dikembangkan 

metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat umum.  

5. Strategi Pembelajaran Mandiri (Indepedent Study), Strategi belajar mandiri 

merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk membangun 

inisiatif individu, kemandirian dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada 

perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. 

Strategi belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai 

bagian dari kelompok kecil. Kelebihan dari strategi ini adalah membentuk 

peserta didik yang mandiri dan bertanggung jawab. Sedangkan 

kekurangannya adalah peserta belum dewasa, sulit menggunakan 

pembelajaran mandiri. 

Dalam hal ini, bahwa pendidikan tentang moral dan agama masih sebatas 

pengajaran materi yang hasil akhirnya adalah pada nilai atau prestasi. Sehingga 

peserta didik memahaminya pun juga sebagai pelajaran biasa yang harus 

dipelajari, dibaca, dan bahkan dihafalkan. Padahal pendidikan moral dan agama 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berkepribadian baik. Akibatnya 

sama juga, bahwa peserta didik akan merasa terbebani untuk mendapatkan nilai 

yang tinggi, bukan berakhlak baik. Sehingga walaupun mendapatkan nilai yang 

tinggi, tetapi akhlaknya rendah. 

Oleh karena itu, upaya mencerdaskan anak didik yang menekankan pada 

intelektual perlu diimbangi dengan pembinaan karakter yang juga termasuk dalam 

materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 



 

 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan normanorma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. 

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan tersebut di atas, pendidikan 

berperan penting sebagai salah satu upaya pembentukan dan perbaikan moral 

bangsa. Pendidikan merupakan unsur yang tidak dapat dipisah-pisahkan dari diri 

manusia. Karena manusia sangat membutuhkan pendidikan melalui proses 

penyadaran yang berusaha menggali dan mengembangkan potensi dirinya. 

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, sehingga agama 

itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali 

dalam hidup di kemudian hari. Pendidikan agama selain diberikan oleh orang tua 

di dalam keluarga juga  harus diberikan oleh guru yang benar-benar tercermin 

dalam sikap, tingkah laku, cara menghadapi persoalan dalam keseluruhan 

pribadinya.
4
 

Krisis karakter (akhlak) yang dialami oleh anak SMK timbul sebagai 

akibat dari terhalangnya seseorang dari apa yang diinginkannya, krisis. karakter 

(sikap/akhlak)  dipengaruhi oleh kondisi sosial dan moral dirinya sendiri. Manusia 

akan menjadi sasaran kegalauan psikologis dan fisik, jika ia tidak mampu 

mengatasi krisis psikologis dengan cara yang cepat dan tepat, baik secara hakiki 

ataupun ilusi. 

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk menghaluskan nilai rasa, moral, watak dan tingkah 

laku manusia etintasnya, kedepan semakin akan terasa penting sejalan dengan 

adanya akselerasi perkembangan peradaban manusia. Kesiapan langkah antisipatif 

atas kemerosotan moralitas Islami peserta didik dan problematika pendidikan 

agama Islam di sekolah tak ubahnya seperti hanya sekedar rutinitas dalam rangka 

hanya sebagai suplemen kegiatan pembelajaran yang seperti halnya tidak 

memiliki fungsi yang begitu penting.
5
 Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan 

di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar Kab. Bandung Barat 
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peneliti memperoleh informasi: pertama karakteristik peserta didik yang 

kebanyakan berjenis kelamin laki-laki menjadikan mereka kurang lembut dalam 

pergaulan, sehingga agak susah di atur sebagaimana jiwa siswa perempuan.
6
 

Kedua penerapan Kurikulum 2013 terhadap mata pelajaran Muatan 

Nasional khususnya Mata Pelajaran PAI ini berbeda implementasinya antara 

sekolah SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar Kab. Bandung 

Barat yang dimana sudah terlebih dahulu memakai Kurikulum 2013 yang semua 

jenjang dan jurusan untuk Mata Pelajaran PAI memakai Kurikulum 2013. 

Berbeda dengan SMK yang penerapan Kurikulum 2013 baru dilaksanakan pada 

tahun sekarang, dalam perbedaan Kurikulum tersebut tentu saja Guru Mata 

Pelajaran PAI mempunya Strategi pembelajaran yang berbeda yang disesuaikan 

dengan materi yang ada pada Mata Pelajaran PAI.
7
 

Budaya sekolah yang dikembangkan oleh SMKN 1 Cihampelas dan SMK 

Fajar Kencana Batujajar Kab. Bandung Barat sebagai bentuk pendidikan karakter 

untuk membangun karakter siswa diwujudkan dengan berbagai macam kegiatan 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembiasaan-pembiasaan perilaku 

baik di dalam dan luar pelajaran di kelas dengan beberapa aktivitas misalnya: 

membudidayakan 5S yakni senyum, salam, sapa, sopan dan santun. Salam saat 

bertemu guru dan karyawan, juga ketika bertemu sesama siswa, shalat dhuha  

secara berjamaah dilakukan setiap hari, tadarus Al-Qur‟an sebelum memulai 

pembelajaran, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia. Kemudian pada setiap 

hari Jumat ada kegiatan Jumat bertakwa yang di mana sebelum memulai 

pembelajaran siswa tadarus Al-Qur‟an terlebih dahulu selama 30 menit. 

Kenakalan siswa juga terkadang terjadi disekolah yang mencerminkan 

siswa tidak memiliki karakter yang baik, seperti yang terjadi di SMKN 1 

Cihampelas siswa terkadang masih ada yang suka berbohong, masih menyontek 

dalam melakukan ujian, masih banyak yang tidak mengikuti shalat dhuha 

berjamaah, tidak membawa Al-Qur‟an terutama siswa laki-laki untuk pembiasan 
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tadarus setiap memulai pembelajaran, tidak disiplin dan tidak saling menghargai 

satu sama lain. Adapun di SMK Fajar Kencana Batujajar budaya sekolah yang 

dikembangkan dapat dilaksanakan dengan baik, hal ini terbukti dengan partisipasi 

siswa dalam membiasakan pembiasaan disekolah seperti mengikuti shalat dhuha 

berjamaah setiap hari (kecuali siswi yang berhalangan), membawa Al-Qur‟an bagi 

siswi yang tidak berhalangan untuk pembiasan tadarus setiap memulai 

pembelajaran, membiasakan 5S yakni senyum, salam, sapa, sopan dan santun 

setiap bertemu dengan guru atau sesama.  Semua itu dibutuhkan kesadaran dari 

siswa dan bimbingan dari guru, agar siswa berubah menjadi yang lebih baik lagi 

dan memiki karakter yang baik pula. Adapun peraturan yang diterapkan dalam 

menjaga keberlangsungan kegiatan pembiasaan tersebut adalah pihak sekolah baik 

di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana dengan penerapan hukuman 

bagi siswa yang tidak mengikuti salah satu kegiatan tersebut sebagai contoh 

dengan diberlakukannya hukuman membersihkan WC bagi siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan shalat dhuha. 

Berdasarkan fenomena tersebut, strategi pembelajaran berupa budaya 

pembiasaan di SMKN 1 Cihampelas yang diterapkan belum mempunyai dampak 

dengan apa yang diharapkan, berbeda dengan SMK Fajar Kencana Batujajar 

dalam penerapan strategi pembiasaan sudah berjalan sesuai dengan apa yang 

dijalankan. 

Melihat permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Penanaman Karakter Siswa (Studi Komparasi di  SMKN 1 Cihampelas dan SMK 

Fajar Kencana Batujajar  Kab. Bandung Barat)”.  

 

 

 

 



 

 

A. Perumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam penanaman karakter siswa di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar 

Kencana Batujajar  Kab. Bandung Barat? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa di SMKN 1 

Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. Bandung Barat? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa di SMKN 1 

Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. Bandung Barat? 

4. Bagaimana  perbedaan penerapan strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa di SMKN 

1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. Bandung Barat? 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifkasi strategi pembelajaran yang digunakan Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa di 

SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. 

Bandung Barat. 

b. Mengidentifkasi pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter 

di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. 

Bandung Barat. 

c. Mengidentifkasi hasil dari penerapan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter 



 

 

siswa di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  

Kab. Bandung Barat. 

d. Mengidentifkasi perbedaan penerapan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter 

siswa di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  

Kab. Bandung Barat? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan warna berbeda dalam ranah kajian 

pendidikan Agama Islam. penelitian ini akan memberikan sumbangan kepada 

teori pendidikan Agama Islam mengenai peta Strategi-Strategi pendidikan di 

jenjang SMK, khususnya Strategi-Strategi praktek Pendidikan dasar dengan basis 

Islam. Dengan adanya pemetaan Strategi ini, maka akan lebih mudah dibaca 

variasi penafsiran tentang konsep pendidikan Agama Islam dan praksisnya 

sehingga akan memudahkan kajian pembelajaran mengenai konsep dan praktek 

pendidikan Agama Islam di SMK. 

b. Kegunaan praktis 

Sesuai dengan implikasi yang ada, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan feferensi untuk masyarakat dalam memilih dan menentukan pendidikan 

untuk pendidikan anak-anaknya. Sehingga akan memudahkan dan memberi 

gambaran yang jelas tentang konsep serta Strategi pendidikan di SMKN I 

Cihampelas dan SMK Fajar Kencana itu seperti apa. 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam hal ini, sebagaimana peraturan akademik yang terkait dalam 

pembuatan/penulisan tesis adanya sebuah kajian pustaka berguna untuk 

menghindari adanya pengulangan penelitian dan membatasi wilayah kajian. 

Sebagai mana yang dijelaskan dalam buku panduan dalam menyusun tesis yakni 

kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya yang membahas 

subjek yang sama, khususnya disertasi atau karya lain yang merupakan hasil 



 

 

penelitian.
8
 Di sini peneliti melakukan kajian pustaka dari penelitian-penelitian 

yang sudah dilalukan oleh peneliti-peneliti lain sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan ke depan. 

Dalam penelitian ini, ada tiga hasil penelitian yang peneliti ambil untuk 

menjadi kajian pustaka. Adapun penelitian-penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Syahdara Annisa Ma‟ruf. 2013. Model Pendidikan Karakter di Madrasah 

Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Tesis Prodi Pendidikan Agama 

Islam. Program Pascasarjan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penelitian ini menekankan tujuan penelitiannya untuk mengungkap model 

pendidikan karakter pada pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler, 

strategi dan harapan untuk alumni Madrasah Mu‟allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam memberikan kontribusi untuk kehidupan keluarga, 

masyarakat dan bangsa. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pembelajaran di Madrasah Mu‟allimat Muhammadiyah 

Yogyakarta belum membuat siswa (santri) mengaktualisasikan nilai dan 

karakter islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunah sebagai 

akhlak dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Pendidikan 

Karakter di Madrasah Mu‟allimat Muhammadiyah Yogyakarta dilakukan 

dengan menggunakan model pendekatan holistik (holistic approach) , 

dimana seluruh warga Madrasah Mu‟allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

mulai dari kepala sekolah, guru, pengurus asrama harus terlibat dan 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan karakter.
9
 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian yang akan dilakukan 

ini bersifat khusus kepada strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa. 
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2. Muhammad Ahyan Yusuf Sya`bani. 2014. Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-nilai Karakter Terhadap Siswa 

Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan: Studi Kasus Guru PAI SMK 

Muhammadiyah Imogiri dan SMK Nasional Bantul. Tesis Prodi 

Pendidikan Agama Islam. Program Pascasarjan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk peranan dan cara yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter terhadap siswa di SMK Muhammadiyah Imogiri dan SMK 

Nasional Bantul. Hasil penelitiannya adalah pertama, peranan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah Imogiri sebagai 

pengajar, pendidik, korektor, inspirator, informator, organisator, 

motivator, inisiator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, 

supervisor, evaluator, da`i, konsultan, dan pemimpin informal (dengan 

kekurangan yaitu beberapa guru tidak berperan sebagai demonstrator, 

belum memiliki program kegiatan pengamalan agama; belum membuat 

prota dan promes) sedangkan peran guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Nasional sebagai pengajar, pendidik, korektor, inspirator, 

informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, evaluator, da`i, 

konsultan dan pemimpin informal (dengan kekurangan yaitu belum 

memiliki program kegiatan pengamalan beragama); kedua, cara yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai 

karakter di SMK Muhammadiyah lebih berorientasi pada aspek 

keagamaan terutama nilai karakter religius sedangkan cara yang dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai karakter 

di SMK Nasional menunjukkan telah dilakukan usaha menanamkan setiap 

nilai karakter terhadap siswa.
10
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti Muhammad Ahyan Yusuf 

Sya`bani menekankan pada peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penanaman karakter sedangkan penelitian ini menjelaskan strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

penanaman karakter siswa. 

3. Misbakhul Khairani. 2012. Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pola 

Asuh Orang Tua di SD Islam Terpadu Nurul Ilmi Tenggarong Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Tesis Prodi Pendidikan Agama Islam. Program 

Pascasarjan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan peranan orang tua terhadap 

anaknya, karena secara langsung atau tidak orang tua akan membentuk 

watak anaknya melalui tindakan yang dilakukannya, menentukan sikap 

anak serta tindakannya di kemudian hari. Sedangkan hasil penelitian yang 

didapatkan adalah bahwa pendidikan karaktermelalui pola asuh orang tua 

ternyata memiliki strategi yang berbeda yaitu bisa dengan strategi yang 

bersifat demokratis, otoriter, dan permisif. Jika menggunakan strategi 

demokratis langsung berimplikasi membentuk karakter yang baik pada 

anak, seperti mandiri, bertanggung jawab, peduli dengan lingkungan dan 

sebagainya. Adapun strategi otoriter lebih banyak berimplikasi pada 

kepribadian yang negatif pada anak seperti acuh tak acuh, penakut, 

minder, dan sebagainya. Sedangkan strategi pemisif berimplikasi pada 

anak yang membuat anak tersebut menjadi bingung, lemah, berpotensi 

salah arah dan sebagainya.
11

 Perbadaan dengan penelitian ini adalah 

fokusnya kepada strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam penanaman karakter siswa. 

Dari Penelitian di atas tampak bahwa kajian tentang strategi pembelajaran 

penanaman nilai-nilai karakter masih perlu dilakukan. Beberapa penelitian di atas 

telah membantu peneliti dalam memahami dalam memahami dan 

mengembangkan wacana baru terhadap penelitian yang peneliti susun. Penelitian 
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yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Adapun perbedaannya adalah peneliti meneliti tentang strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penanaman karakter siswa dan 

penelitian yang sebelumnya meneliti tentang pembentukan karakter melalui pola 

asuh orang tua kemudian mengenai model pendidikan karakter dan peranan guru 

dalam pembentukan karakter. Oleh sebab itu penelitian ini berjudul: “Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Penanaman 

Karakter Siswa di SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  Kab. 

Bandung Barat. 

D. Kerangka Berpikir 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan dengan anak didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan, diarahkan utuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna 

kepentingan pengajaran.
12

 

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran guru dituntut untuk mempunyai 

strategi dalam proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 

sebagai a plan method, or series of activities designed to archieves a particural 

educational goal. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan tertentu.
13

 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 
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umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang digariskan.
14

 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti strategi 

ini dirasa sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dari pembelajaran. Terlebih 

untuk  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi dengan kurikulum 2013 

ini yang berimplementasi pada pendidikan karakter menuntut guru dalam proses 

belajar mengajar untuk mempunyai strategi pembelajaran. Kurikulum 2103 

memiliki lima komponen utama, yaitu : (1) tujuan, (2) materi, (3) strategi 

pembelajaran, (4) organisasi kurikulum dan (5) evaluaasi. Kelima komponen 

tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa dipisahkan.
15

 

Dalam mencapai tujuan pendidikan karakter, dibutuhkan suatu indikator 

tertentu sebagai bahan acuan pendidikan tersebut. Berikut 18 Indikator Pendidikan 

Karakter bangsa sebagai bahan untuk menerapkan pendidikan karakter:
16

 

1. Religius; sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur; perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3. Toleransi; sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari orang 

lain. 

4. Disiplin; tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuhpada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras; perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 
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6. Kreatif ; berpikir dan melakukan sesuatu untuk mengahasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri; sikap dan perilaku yang tiak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis; cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu; sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, 

dilihat dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan; cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 

kelompok. 

11. Cinta tanah air ; cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap  bahasa, 

lingkungan, fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Mengahargai prestasi; sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menhasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/kominutif; tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai; sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca; kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan; sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam  yang sudah terjadi. 

17. Peduli sosial; sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 

lain dan masyarakat yang membutuhkan. 



 

 

18. Tanggung jawab; Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Adapun karakter yang akan dicapai oleh seorang guru berdasarkan dari 

indikator karakter itu sendiri yang akan diimplementasikan di dua lembaga 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) baik SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar 

Kencana Batujajar Kab. Bandung Barat sebagai studi komparasi. 

Untuk melihat kristalisasi pemikiran tentang Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Penanaman Karakter Siswa 

(Studi Komparasi di  SMKN 1 Cihampelas dan SMK Fajar Kencana Batujajar  

Kab. Bandung Barat) dapat diskemakan sebagai berikut:  
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1. Religius 
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3. Toleransi  
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5. Kerja keras 

6. Kreatif 

7. Mandiri 

8. Demokratis 

9. Rasa ingin tahu 

10. Semangat kebangsaan 

11. Cinta tanah air 

12. Menghargai prestasi 

13. Bersahabat komunikatif 

14. Cinta damai 

15. Gemar membaca 

16. Peduli lingkungan 

17. Peduli sosial 
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